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Judul Skripsi : Hubungan antara Perilaku dengan Hasil Belajar Aqidah Akhlak
Peserta Didik Kelas Tinggi MI DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros
Skripsi ini membahas tentang hubungan antara perilaku dengan hasil belajar
Aqidah Akhlak peserta didik kelas tinggi (IV,V, dan VI) pada Madrasah Ibtidaiyah
DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: (1) perilaku peserta didik kelas tinggi, (2) Hasil belajar Aqidah
Akhlak kelas tinggi, (3) Hubungan antara perilaku dengan hasil belajar Aqidah
Akhlak peserta didik kelas tinggi pada Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.
Jenis penelitian yang digunakan adalah hubungan (korelasi). Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas tinggi Madrasah Ibtidaiyah
DDI Cambalagi dengan jumlah 103 peserta didik, Sedangkan sampel penelitian
sebagai wakil populasi diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
non probability sampling jenis sampel random sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan cara acak yaitu dengan jumlah 30 peserta didik dengan rincian 10
orang kelas IV, 10 orang kelas V dan 10 orang kelas VI. \ Tekhnik pengumpulan data
yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Dalam penelitian ini tehnik analisis
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Perilaku peserta didik
kelas tinggi pada Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi diperoleh nilai terendah 64,
nilai tertinggi 87 dan nilai rata-rata 76,7 termasuk baik. (2) Hasil belajar Aqidah
Akhlak kelas tinggi peserta didik Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi diperoleh
nilai terendah 67 dan tertinggi 87 nilai rata-rata 78,3 termasuk sedang atau cukup.
(3) Ada hubungan antara perilaku dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik,
yakni tingkat hubungannya tergolong sangat kuat diperoleh rhitung> rtabel yakni
0,992 >0,361. Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan
yang sangat kuat antara perilaku dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik
kelas tinggi Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten
Maros. Penelitian ini dapat berimplikasi pada pengembangan perilaku atau akhlak
peserta didik yang menunjang nilai hasil belajar akidah akhlak mereka.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang berperan penting dalam
membentuk generasi mendatang, dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan
manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi
perubahan dimasa yang akan datang. Pendidikan dalam makna yang luas senantiasa
menstimulus, menyertai, membimbing perubahan dan perkembangan hidup serta
kehidupan umat manusia. Karena strategisnya peranan pendidikan, sehingga Islam
berpesan kepada umatnya agar menyiapkan generasi penerus yang berkualitas dan
bertanggung jawab melalui pendidikan. Pentingnya menyiapkan generasi yang
berkualitas terlihat dalam QS al-Nisa/4: 9.
                     
        
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah, orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah swt. dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang benar.1
Secara garis besar, misi utama agama Islam adalah memberi petunjuk kapada
umat manusia untuk kehidupan yang baik dan menghindari perbuatan buruk. Sering
disebut bahwa misi utama diutusnya Nabi Muhammad saw adalah mewujudkan
akhlak mulia (budi pekerti/kepribadian mulia) umat manusia sebagaimana dalam
sabdanya:
1Departemen  Agama RI, al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Bandung: Sy9ma Creative Media,
2014), h. 206.
2 ْﻟا ْﻦَﻋ ،َنَﻼ َْﲺ ِﻦْ  ِﺪﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ ،ٍﺪﻤَﺤُﻣ ُﻦْ  ِﺰِﺰَْﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  :َلَﺎﻗ ،ٍرﻮُْﺼ َﻣ ُﻦْ  ُﺪﯿِﻌَﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ِﻦ  ِعﺎَﻘَْﻌﻘ
 ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِﰊ  ْﻦَﻋ ،ٍﲓِﻜَﺣ َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،َةَﺮَْﺮُﻫ ِﰊ  ْﻦَﻋ : َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا ُلﻮُﺳَر» ُْﺖﺜُِﻌﺑ ﺎَﻤﻧا َﻢ َِّﻤﺗ ِ
 ِقَﻼ ْ ْ ا َﺢِﻟﺎَﺻ2
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sa‘i>d bin Mans}u>r berkata; telah
menceritakan kepada kami Abdul ‘Azi>z bin Muh>ammad dari Muh}ammad bin
'Ajla>n dari al Qa‘qa>‘ bin Haki>m dari Abu> S{a>lih dari Abu> Hurairah berkata;
Rasulullah saw bersabda: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlaq yang baik."
Ajaran tersebut meliputi hubungan antara manusia dengan Tuhannya, antara
sesama manusia dan antara manusia dengan makhluk lain atau lingkungan sekitarnya
(meliputi binatang, tumbuh-tumbuhan, dan alam sekitarnya).3
Fokus utama pendidikan Islam sebagai mata pelajaran yaitu Pendidikan
Agama Islam yang wajib diterapkan pada setiap jenjang pendidikan formal.
Pendidikan Islam telah diterapkan di sekolah-sekolah sejak tahun 1946, yakni sejak
dimulainya pelajaran agama di sekolah-sekolah umum. Pendidikan agama tersebut
secara bertahap mengalami dinamika dan terakhir dicantumkan dengan tegas dalam
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.4
Dengan demikian, pengetahuan tentang ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an
dan selanjutnya dijelaskan melalui hadis Nabi saw. yang kemudian menjadi cabang
ilmu-ilmu pengetahuan Islam tersendiri.5
2Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal al- Yaiba>ni>, Musnad Ah}mad bin H{anbal
Juz. 14 (Beiru>t: Mu’assa al-Risa>lah, 1421 H/2001 M), h. 513.
3A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial (Semarang: Aneka
Ilmu, 2003), h. 62.
4Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara (Cet. I; Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 19.
5A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial, h. 2.
3Pasal 12 (a) Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa pendidikan agama
adalah hak peserta didik. Setiap peserta didik dalam satuan pendidikan berhak
mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh
pendidik seagama.6
Pendidikan Agama Islam juga merupakan segala ilmu pengetahuan yang
mencakup pengetahuan Islamiyah yang dinaungi oleh pendidikan di sekolah. Pen-
didikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan UUD RI 1945
serta perubahan yang bersumber pada ajaran agama, keanekaragaman budaya
Indonesia, serta tanggap terhadap perubahan zaman, pasal 3 UU Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003, menegaskan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
(Akhlak) mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.7
Aqidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat didalam
kurikulum Madrasah Ibtidaiyah dan merupakan bagian dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diuraikan untuk menyiapkan peserta didik agar dapat
mengenal, memahami, menghayati, dan kemudian menjadi dasar pandangan hidup-
nya (way of  life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan
pengalaman dan pembiasaan.8 Hakikat pembelajaran Aqidah Akhlak adalah proses
perubahan tingkah laku dengan memetik i’tibar atau contoh moral sebagai teladan
6Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara., h. 19.
7Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab II, Pasal 3.
8Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Kerangka Dasar (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2004, h. 68.
4bagi peristiwa dan tokoh berprestasi pada masa lampau di dunia Islam untuk di-
jadikan panutan dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang.
Menurut hemat penulis, bahwa Aqidah Akhlak sebagai salah satu rumpun
pelajaran agama yang berkaitan langsung dengan tingkah laku peserta didik.
Hubungan aqidah dan akhlak sangat erat. Kemuliaan yang dasarnya agar peserta
didik mempraktekkan akhlak yang merupakan gambaran dari aqidah itu dalam diri
seseorang.
Mata Pelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan me-
ningkatkan keimanan dan prestasi peserta didik, tujuannya untuk diwujudkan dalam
akhlak mereka yang terpuji, melalui pemberian penanaman pengetahuan, peng-
hayatan dan pengalaman para peserta didik tentang aqidah dan akhlak Islam, dengan
begitu menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat kualitas
keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah swt.
Akhlak memiliki fungsi yang sangat penting bagi peserta didik, dan
pentingnya akhlak tidak saja dirasakan oleh peserta didik tetapi juga dirasakan oleh
semua manusia. Oleh karena itu, dalam salah satu syairnya Ahmad Syauqi
menyatakan:“ Bahwa suatu bangsa akan bisa bertahan selama mereka masih
memiliki akhlak, bila akhlak telah lenyap mereka akan lenyap pula”.9
Berdasarkan observasi di Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi Kabupaten
Maros, penulis mendapat informasi bahwa nilai harian dan nilai evaluasi pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak yang diperoleh peserta didik sudah cukup baik, akan tetapi
dalam perilaku keseharian peserta didik masih terlihat sikap atau perilaku yang
mencerminkan akhlak yang kurang baik. Kesadaran untuk mengamalkan perilaku
9Nasruddin Rasahm, Dienul Islam (Bandung: PT. al-Ma’rif, 1986), h. 38.
5baik dalam kehidupan sehari-hari mereka masih kurang atau tidak sesuai dengan
ajaran agama. Berdasarkan hal tersebut maka penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan antara Perilaku dengan Hasil Belajar Aqidah
Akhlak Peserta Didik Kelas Tinggi MI DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros.
B. Rumusan Masalah.
Berangkat dari latar belakang di atas, maka masalah pokok dalam penelitian
ini adalah bagaimana hubungan perilaku peserta didik dengan hasil belajar Aqidah
Akhlak kelas tinggi MI DDI Cambalangi Kecamatan Bontoa kabupaten Maros
dengan sub-masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku peserta didik kelas tinggi MI DDI Cambalagi
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros?
2. Bagaimana hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas tinggi MI
DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros?
3. Adakah hubungan antara perilaku dengan hasil belajar Aqidah
Akhlak peserta didik kelas tinggi MI DDI Cambalagi Kecamatan
Bontoa Kabupaten Maros?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru di-
dasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
6jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik
dengan data.10
Hipotesis statistik digunakan jika penelitian menggunakan sampel. Jika
penelitian tidak menggunakan sampel, maka tidak ada hipotesis statistik.11 Oleh
karenanya, hipotesis dalam penilitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H0 = Tidak terdapat hubungan antara perilaku dengan hasil belajar Aqidah
Akhlak peserta didik kelas tinggi MI DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros.
H1 = Terdapat hubungan antara perilaku dengan hasil belajar Aqidah Akhlak
peserta didik kelas tinggi MI DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten
Maros.
Jika hipotesis nihil (H1) diterima dan hipotesis kerja (Ha) ditolak, maka di-
interpretasikan bahwa tidak terdapat korelasi yang antara variabel X dengan variabel
Y. Sebaliknya Jika hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima,
maka diinterpretasikan bahwa terdapat korelasi antara variabel X dengan variabel Y
Adapun Hipotesis Statistiknya adalah sebagai berikut:
H0 : ρ = 0
H1 : ρ ≠ 0
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekataan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 96.
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekataan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
97.
7D. Defenisi Operasional
Menghindari penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami maksud
yang terkandung dalam skripsi yang berjudul “Hubungan antara Perilaku dengan
Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik Kelas Tinggi di MI DDI Cambalagi”
maka penulis akan memberikan penjelasan batasan pengertian yang dimaksud
sebagai berikut:
1. Perilaku
Perilaku yang dimkasud penulis dalam penelitian ini adalah perilaku (akhlak)
peserta didik yang melekat dalam jiwa yang mendorong untuk menjalankan perintah
Allah swt. dan melakukan perbuatan baik terhadap sesama manusia serta lingkungan
tanpa memerlukan pemikiran dan petimbangan. Seperti melakukan ibadah dengan
baik (religius), membiasakan berperilaku dengan baik kepada guru, membiasakan
berperilaku baik dengan sesama peserta didik, membiasakan diri memperhatikan
kebersihan lingkungan sekolah, serta membiasakan berperilaku dengan baik di luar
sekolah.
2. Hasil Belajar Aqidah Akhlak .
Hasil belajar Aqidah Akhlak yang dimaksud penulis adalah skor atau nilai
yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran Aqidah Akhlak
yang dituangkan dalam rapor.
3. Kelas tinggi yang dimaksud penulis disini, adalah kelas IV, V dan kelas VI
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan hasil-hasil penelitian terdahulu dengan penelitian
yang behubungan dengan penelitian ini. Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu
yang relevan antara lain adalah sebagai berikut:
81. Zainuddin, menyatakan bahwa terdapat Hubungan pembelajaran Aqidah
Akhlak dengan perilaku peserta didik terhadap guru.12Zainuddin, dalam
penelitiannya yang menjadi objeknya adalah peserta didik Madrasah Aliyah,
sedangkan pada penelitian ini adalah peserta didik Madrasah Ibtida’iyyah
yang berfokus pada hubungan perilaku peserta didik dengan hasil pelajaran
Aqidah Akhlak.
2. Maisaroh dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa terdapat hubungan
yang positif signifikan antara hasil belajar Aqidah Akhlak dengan perilaku
peserta didik kelas VIII di MTsN Sumber Agung, Jetis, Bantul dengan
kualitas yang sedang atau cukup karena hanya 0,647. Jadi semakin tinggi
hasil belajar aqidah akhlak maka akan semakin tinggi perilaku peserta
didik.13 Maisaroh dalam penelitiannya yang menjadi objeknya adalah peserta
didik Madrasah Tsanawiyah, berbeda dengan penelitian ini, yang berfokus
pada hubungan perilaku peserta didik dengan prestasi hasil belajar Aqidah
Akhlak.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara perilaku peserta didik dengan hasil belajar Aqidah Akhlak
sehingga peneliti merasa tertarik ingin mengadakan penelitian tersebut di MI DDI
Cambalagi kelas tinggi, peneliti ingin mengetahui apakah teori yang dikatakan
penelitian sebelumnya di sekolah tersebut juga terjadi pada sekolah Madrasah
12Zainuddin, “Hubungan Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan Perilaku Siswa Terhadap
Guru di MA, Syekh Yusuf Sungguminasa.” Skripsi (Makassar: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fak.
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasssar, 2012), h. 80.
13Maisaroh, “Hubugan Antara Hasil Belajar Akidah Akhlak Dengan Perilaku Siswa Kelas
VIII di MTsN Sumberagung, Jetis, Bantul”. Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakutas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013). http://digilib.uin-suka.ac.id/7602/
9Ibtidaiyah DDI Cambalagi atau akan menimbulkan teori baru bahwa hasil belajar
Aqidah Akhlak peserta didik di MI DDI Cambalagi kelas tinggi tidak terdapat
hubungan yang signifikan tentang hasil belajar Aqidah Akhlak dengan perilaku
peserta didik.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap kegiatan penelitian, tentunya mempunyai arah dan tujuan yang hendak
dicapai. Adapun tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai peneliti yakni sebagai
berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui perilaku peserta didik kelas tinggi di MI DDI Cambalagi
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.
b. Mengetahui hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas tinggi di
MI DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.
c. Mengetahui adakah hubungan antara perilaku dengan hasil belajar
Aqidah Akhlak peserta didik kelas tinggi di MI DDI Cambalagi
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual
sehingga semakin menambah khasanah ilmu pengetahuan, disamping itu tulisan ini





Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru Aqidah Akhlak di MI
DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, agar tidak hanya memberikan
penilaian berdasarkan tes saja namun, seiring dengan akhlak atau perilakunya juga.
2) Bagi sekolah
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka
proses perbaikan pembelajaran, perbaikan pendidikan serta dapat meningkatkan
kualitas sekolah di MI DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.
3) Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dalam menciptakan strategi






1. Pengertian Perilaku (Akhlak)
Perilaku dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai tanggapan
atau reaksi terhadap rangsangan atau lingkungan1 Dalam bahasa indonesia, kata
akhlak/perilaku berarti budi pekerti atau kelakuan dan berarti pula tabiat atau
tingkah laku atau dihubungkan dengan ilmu yang membahas nilai-nilai baik dan
buruk perbuatan manusia.2
Dalam bahasa Arab perilaku dikenal dengan istilah akhlak, Akhlak berasal
bahasa Arab secara etimologi adalah bentuk jamak  dari khuluq yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Berakar dari kata ﻖﻠ- ﻖﻠﳜ yang berarti
menciptakan. Seakar kata dengan kata ﻖﻟﺎ “pencipta”, قﻮﻠﳐ “yang diciptakan” dan
ﻖﻠ “penciptaan”.3 Oleh karena kesamaan akar di atas, mengisyaratkan bahwa
dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak ﻖﻟﺎ
(Tuhan) dengan perilaku  (manusia) atau dengan kata lain, tata perilaku seseorang
terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki
manakala tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak ﻖﻟﺎ
“Tuhan”.
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasiaonal, 2008), h. 1106.
2Marjani Alwi, Pendidikan Karakter (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h.
108-109.
3Jamil Shaliba, al-Mu’jam al-Falasafi, Juz I (Mesir: Dar al-Kitabal-Mishri, 1978), h. 539.
Lihat pula Lois Ma’luf, Kamus Munjid (Bairut: Maktabah-Katulikiyah, t.th.), h. 194. Lihat pula
Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Cet. VIII; Yogyakarta: LPPI, 2006), h. 1.
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Akhlak berasal dari bahasa arab; akhlak adalah jamak dari kata khuluq yang
artinya perangai, moral, dan tabi’at. Kata tersebut mengandung segi persesuaian
dengan khalq yang berarti kejadian. Istilah lain ditemukan kata khuluq yang artinya
gambaran batin manusia yang sebenarnya (yaitu jiwa dan sifat-sifat bathiniah).
Sedangkan khalq adalah merupakan gambaran bentuk jasmaniah (seperti raut muka,
warnah kulit, tinggi rendah badan, dan sebagainya. Pengertian dengan kata khuluq
yang terdapat pada Q.S. al-Qalam/68: 4 yang berbunyi:
    
Teremahnya:
Sesungguhnya Engkau (Muhammad) benar-benar berakhak agung.4
Ayat di atas, menggambarkan bahwa suasana kejiawaan manusia dapat
terlihat dalam interaksi kehidupan, bagaimana seseorang dapat menempatkan diri
dalam suasana kejiwaan yang berbeda. Suasana kebatinan manusia dapat pula dilihat
dari kecenderungannya apakah kepada hal-hal yang baik positif atau negatif. Bila
dihubungkan dengan dakwah Islam orang yang berakhlak adalah orang yang segala
aktivitasnya dalam rangka tegaknya Islam dalam kehidupan dan secara terus
menerus menyampaikan dan mengajar sesama manusia untuk menerima dan men-
jalankan kebajikan itu dalam aktivitas apapun yang dilakukannya.
Akhlak merupakan mata rantai akidah (keimanan) seseorang. Iman tidak
hanya cukup disimpan dalam hati, melainkan harus dilahirkan dalam perbuatan yang
4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid., h. 564.
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nyata, yakni dalam bentuk akhlak (tingkah laku) yang baik. Jika iman melahirkan
amal shaleh, barulah dikatakan iman itu sempurna.5
Oleh karena itu, Rasulullah menegaskan di dalam hadisnya:
َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪَْﲪ ُﻦْ ٍﻊﯿِ َﻣيِداَﺪْﻐَْﺒﻟاَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﻞﯿِﻌ َْﲰا ُﻦْ اَﯿُﻠ َﺔَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ٌ ِ ﺎ َ ُءا ﺬ َ ْﻟا ْﻦَﻋ ِﰊ ََﺔﺑَﻼِﻗ ْﻦَﻋ َﺔَِﺸ َﺎ
 َْﺖﻟَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَونا ْﻦِﻣ َِﻞْﳈ َﲔِ ِﻣْﺆُْﻤﻟا ً َﺎﳝا ُْﻢُﳯ َﺴْﺣﺎًُﻘﻠ ُ ْﻢُﻬُﻔَْﻄﻟ َو ِ ِ ْﻫ ِﺑ6
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Mani>' al-Bagda>di> telah
menceritakan kepada kami Isma'i>l bin Ulayyah telah menceritakan kepada
kami Khalid al Haz\z\a>' dari Abu> Qila>bah dari ‘Aisyah dia berkata, Rasulullah
saw. bersabda; "Sesungguhnya termasuk orang yang paling sempurna imannya
adalah orang yang paling baik akhlaknya, dan paling lembut terhadap
keluarganya."
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kata akhlak diartikan budi pekerti
atau kelakuan dan berarti pula tabiat atau tingkah laku atau dihubungkan dengan
ilmu yang membahas nilai-nilai baik dan buruk perbuatan manusia.7
Secara terminologi pengertian akhlak, ada beberapa defenisi tentang akhlak,
diantaranya:
Menurut Imam al-Ghazali berpendapat  bahwa sifat yang tertanam dalam
jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.8 Sedangkan Ibrahim Anis mengemukakan
bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah
5Susiba, “Pentingnya Pendidikan Akidah Untuk Menunjang Realisasi Kurikulum 2013”
Jurnal Potensia , Vol 13 (2014), h. 207.
6Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}ak al-Tirmizi>, Sunan al-Tirmizi> Juz.
V(Cet. II; Mesir: Syarikah Maktabah, 1975 M), h. 9. Lihat juga: Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah
Akhlak Kontemporer (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 109-110.
7Marjani Alwi, Pendidikan Karakter., h. 108-109. Lihat juga: Zainuddin Ali, Pendidikan
Agama Islam (Cet. 1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 29.
8Abu Hamid al-Ghazali, Ihya ‘Ulum ad-Di>n, Jilid III (Beirut:  Dar al-Fikr, t.th.), h. 56.
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macam-macam perbuatan baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.9
Abdul Karim Zaidan berpendapat pula akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat
yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat
menilai perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau
meninggalkannya.10 Sementara Ibn Maskawaih mengemukakan defenisi akhlak
bahwa, sifat yang tetanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan
tanpa memerlukan dan pertimbangan.11
Menurut Mustafa, dalam bukunya akhlak tasawuf, kata “akhlak” berasal dari
bahasa arab yang merupakan jamak dari khuluqun yang menurut bahasa berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.12
Ibrahim Anis, berpendapat bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam
jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.13
Dengan melihat beberapa pandangan yang di atas,  tampak tidak ada yang
bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu dengan lainnya. Artinya
bahwa akhlak atau khuluq itu sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia
akan muncul secara spontan bila mana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau
pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar. Atau
9Ibrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasi>t} (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), h. 202.
10Abdul Karim Zaidan, Us}ul al-Da'wah (Bagda>d: Jamiyah al-Amani, 1976), h. 75.
11Ibn Maskawaih, Tahzib al-Akhla>qwa Tat}hir al-A’raq (Cet.I; Mesir: al-Mat}ba’ah al-
Mis}riyah, 1934), h. 40.
12Mustafa, Akhlak Tasawuf (Cet. 1; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1978), h. 11.
13Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, h. 2.
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defenisi-defenisi akhlak tersebut secara subtansinya tampak melengkapi  sehingga
dengan demikian dapat melahirkan beberapa ciri yang terdapat dalam perbuatan
akhlak, yaitu:
Pertama: perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam
jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Kedua; perbuatan akhlak
adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Kondisi orang
tersebut tetap sehat akal pikirannya dan sadar bertingkah atau berbuat. Ketiga;
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar, dilakukan atas dasar
kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan. Keempat; perbuatan yang di-
lakukan dengan sesungguhnya bukan main-main atau karena bersandiwara. Kelima;
Perbuatan yang dilakukan karena ihklas semata-mata karena Allah swt. bukan
karena ingin dipuji atau karena ingin mendapatkan sesuatu pujian.
Perbuatan-perbuatan yang dilahirkan dengan mudah tanpa pikir lagi, bukan
berarti perbuatan tersebut dilakukan tidak sengaja atau tidak dikehendaki namun
benar-benar sudah merupakan “Azimah” yakni  kemauan yang kuat tentang sesuatu
perbuatan. Hanya saja karena dilakukan secara kontinyu sudah menjadi kebiasaan
untuk melakukannya, karenanya timbullah perbuatan dengan mudah tanpa pikir lagi.
Jadi akhlakitu sendiri  pada hakekatnya bukanlah perbuatan, melainkan gambaran
bagi jiwa tersembunyi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa, “akhlak” itu adalah
nafsiah (bersifat kejiwaan) atau maknawiyah (sesuatu yang abstrak), dan bentuknya
yang kelihatan, sehingga disebut mu’amalah (tindakan), atau perilaku, maka akhlak
adalah sumber dan perilaku adalah bentuknya.
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Oleh karena itu, akhlak berupa pembawaan diri manusia yang senantiasa
kecenderungannya kepada kebaikan atau fitrah yang ada dalam diri manusia dan
dapat berupa kata hati atau intuisi yang selalu cenderung kepada kebenaran. Fitrah
bagi manusia adalah sebagai petunjuk atau membimbing ke jalan yang benar karena
watak dan nalurinya yang asli dan alami untuk mengenali kebaikan dan keburukan
atau secara alami adalah makhluk yang memihak kepada kebaikan yang men-
dambakan nilai-nilai ilahiyah, yaitu adanya akhlak dalam diri manusia.
Naluri atau fitrah yang ditiupkan pada setiap manusia sebelum dilahirkan
sebagaimana dalam Q.S. al-A'raf/7: 172, sebagai berikut:
 َﻗ ُْﲂِّ َﺮِ  َﺖَْﺴﻟ  ْﻢِﻬِﺴُﻔﻧ  ََﲆ  ُْﱒَﺪَﻬْﺷ َو ُْﻢَﳤ ِّرُذ ِْﱒِرُﻮﻬُﻇ ﻦِﻣ َمَٓد  َِﲏﺑ ﻦِﻣ َﻚﺑَر َﺬ َ  ْذ اَو ن  َ ْﺪِﻬَﺷ ََﲆﺑ ْاُﻮﻟﺎ
﴿ َﲔِﻠِﻓَﺎ  اَﺬَﻫ ْﻦَﻋ ﺎﻨُﻛ ا ِﺔَﻣﺎَ ِْﻘﻟا َمَْﻮﯾ ْاُﻮﻟﻮَُﻘﺗ١٧٢﴾
Terjemahnya :
“Dan (ingatlah), ketika Tuhan memelihara kamu mengeluarkan dari anak cucu
Adam dari punggung (yakni dari sulbi orangtua ) mereka, keturunan mereka
dan dia mempersaksikan atas diri mereka (sendiri): “Bukankah aku Tuhan
pemelihara kamu?” mereka menjawab: “Betul! Kami telah menyaksikan.”
(Kami lakukan yang demikian itu) agar pada hari kiamat kamu tidak
mengatakan: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang lengah terhadap
ini.14
Penggalan ayat, yaitu: Alastu birabbikum? Qa>lu> bala syahidna. Al-Razi>
mengatakan  bahwa perjanjian di sini adalah fitrah Allah swt. yang berarti tauhid
yang telah ditetapkan atas manusia telah berjanji kepada Allah: Alastu birabbikum?,
maka manusia menjawab: Qa>lu> bala.15
14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid., h. 173.
15Al-Razi>, Tafsi>r al-Kabi>r, Jilid XIII (Bairut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1990 M/ 1411 H), h.
105.
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Dalam diri manusia (fitrahnya) telah berjanji atau mengakui ke-esaan Allah
swt. dengan membawa lahir potensi tauhid ke alam dunia bersama dengan nama-
nama Asma>’ al-Husna yang terdapat dalam al-Qur’an, dengan cara menghias dirinya
dengan sifat-sifat itu kedalam diri manusia sesuai kesanggupannya. Seperti sifat-
sifat Allah swt. memiliki sifat al-Rahma>n dan al-Rah}i>m, maka dalam diri manusia
harus juga memiliki kasih sayang baik pada dirinya maupun sesamanya  sehingga
manusia  bersifat Rabbani. Hal inilah yang menjadi watak, karakter yang tercermin
dalam diri manusia mempunyai akhlak yang baik.
Begitu pula sifat lainnya seperti menolong, jujur, adil, baik sangka, berkata
benar, pemaaf, ramah, disiplin, suka memberi maaf, murah hati dan berpikir lurus.16
Sifat-sifat ini merupakan indikator pemaknaan fitrah dalam diri manusia yang dapat
diaktualisasikan dalam tingkah laku. Tingkah laku yang dimaksudkan adalah yang
lahir dalam jiwa tertanam yang paling dalam dan melahirkan suatu bentuk perbuatan
tanpa ada paksaan dan pertimbangan itulah esensi nilai akhlak.
Dengan demikian, perilaku  atau budi pekerti merupakan tabiat atau perangai
yang menggambarkan bentuk atau rupa tingkah  laku, sifat seseorang  yang dipahami
bahwa akhlak merupakan kelakuan umat manusia yang tentunya sangat beragam,
Q.S. al-Lail/92: 4.
     
Terjemahnya :
“Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.”.17
16Harun Nasution, Islam Rasional (Cet.IV; Mizan: Bandung, 1996), h. 57.
17Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid., h. 595.
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Oleh karena itu, keragaman kelakuan umat manusia, minimal dilihat dari segi
nilainya yakni baik dan buruk, sehingga ada akhlak baik dan ada akhlak buruk.
Keduanya berimplikasi pada kehidupan.
2. Ciri-Ciri Perilaku (Akhlak)
Dalam Islam ada beberapa ciri khas yang dimiliki oleh akhlak diantaranya
adalah:
a. Akhlak Rabbani.
Akhlak Rabbani adalah bahwa ajaran moral bersumber dari wahyu Ilahi yang
termaktub dalam al-Qur’an dan sunnah. Ciri rabbani dari akhlak juga menyangkut
tujuannya, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan di dunia kini dan di akhirat nanti.
Selain itu juga menegaskan bahwa akhlak dalam Islam bukanlah yang kundisional
dan situasional tetapi moral yang benar-benar memiliki nilai yang mutlak.
b. Akhlak manusiawi
Moral manusiawi adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam sejalan dan
memenuhi tuntunan fitrah manusiawi. Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan
akan terpenuhi dengan mengikuti ajaran moralitas dalam Islam. Ajaran akhlak dalam
Islam diperuntukkan bagi manusia yang merindukan kebahagiaan dalam arti hakiki,
bukan kebahagiaan semu.18 Manusia mempunyai kewajiban kepada dirinya yang
harus ditunaikan untuk memenuhi haknya. Kewajiban ini bukan semata-mata untuk
mementingkan dirinya sendiri atau mendzalimi dirinya sendiri, dalam diri manusia
mempunyai dua unsur yakni jasmani dan rohani.
18Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, h. 12.
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c. Akhlak Universal
Akhlak universal adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan
kemanusiaan yang universal dan mencakup segala aspek hidup manusia, baik yang
dimensinya vertikal maupun horizontal.19
d. Akhlak Keseimbangan
Akhlak keseimbangan adalah bahwa ajaran Islam berada di tengah antara
yang menghayalkan manusia sebagai malaikat yang menitik beratkan segi kebaikan-
nya dan yang menghayalkan manusia seperti hewan yang menitik beratkan sifat
keburukannya saja.
e. Akhlak Realistik
Akhlak realistik artinya bahwa ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan
hidup manusia meskipun telah dinyatakan sebagai makhluk yang memiliki kelebihan
dibanding makhluk-makhluk yang lain, tetapi manusia mempunyai kelemahan-
kelemahan memiliki kecenderungan manusiawi dan berbagai macam kebutuhan
material dan spiritual.20
Berdasarkan dari ciri khas yang memiliki oleh akhlak tersebut maka dapat
ditarik suatu konklusi bahwa dalam keseluruhan ajaran Islam, akhlak menempati
kedudukan yang istimewa dan sangat penting. Sehingga dalam ajaran Islam
menjadikan baik buruknya akhlak seseorang sebagai ukuran kualitas imannya.
3. Ruang Lingkup Akhlak/ Perilaku
Adapun ruang lingkup akhlak, mrnurut Muhammad Abdullah al-Daras dalam
bukunya Dustur al-Akhlafi Al-qur;an, membagi kedalam lima bagian:
19Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, h. 12.
20Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, h. 12.
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4. Akhlak dalam keadaan darurat.
b. Akhlak Berkeluarga terdiri dari:
1. Kewajiban timbal balik orang tua dan anak
2. Kewajiban suami istri
3. Kewajiban terhadap karib-kerabat.




d. Akhlak Bernegara terdiri dari:
1. Hubungan antara pemimpin dan rakyat
2. Hubungan luar negeri.
e. Akhlak Beragama yaitu kewajiban terhadap Allah swt. dan Rasul-Nya.21
Manusia dikatakan berakhlak kepada Allah swt. dan Rasulnya apabila
mampu melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah swt. Serta menjauhi
segala apa yang dilarang oleh Allah swt. Berdasarkan petunjuk dari
Rasulullah saw.
21Indo Santalia, Akhlak Tasawuf (Cet. 1; Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 5-6.
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4. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku (Akhlak) Anak
a. Insting
Insting adalah seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Para
Psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai motivator penggerak yang
mendorong lahirnya tingkah laku,  antara lain: a). Naluri makan, b). Naluri jodoh, c).
Naluri keibu bapakan, d). Naluri berjuang, e). Naluri berTuhan, f). Naluri ingin tahu
dan memberi tahu, g). Insting takut, h). Insting sosial (suka bergaul), i). Dan naluri
meniru.22Insting manusia dikatakan bagian dari kehidupan manusia yang secara
fitrah dapat menghasilkan corak perilaku.
b. Kebiasaan
Kebiasaan adalah setiap tindakan atau perbuatan seseorang yang dilakukan
secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan, seperti
berpakaian, makan, tidur, olahraga, dan sebagainya.
c. Wirotsah (keturunan)
Wirotsah dalam ilmu jiwa disebut hereditas. Menurut teori nativismen yang
dipelopori oleh schopenhaur bahwa seseorang ditentukan oleh bakat yang dibawah
sejak lahir. Pendidikan tidak bisa mempengaruhi terhadap perkembangan jiwa
seseorang.Sifat-sifat dasar yang dipunyai seseorang, yaitu warisan khusus ke-
manusiaan, warisan suku atau bangsa dan warisan khusus dari orang tua.23oleh
karena itu, akhlak seseorang juga dapat berdampak terhadap keluarga.
22Marjani Alwi, Pendidikan Karakter (Cet. 1; Makassar: Alauddin Press, 2014), h. 66-67
23Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer, h. 119-120.
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d. Lingkungan (milieu)
Milieu atau lingkungan artinya suatu yang melingkupi tubuh yang hidup,
meliputi tanah dan udara, sedangkan lingkunagan manusia, ialah apa yang
mengelilingnya, seperti negeri, lautan, udara dan masyarakat. Dengan perkataan lain,
milieu atau lingkungan adalah segala apa yang melingkupi manusia dalam arti yang
seluas-luasnya.24 Karena itu, lingkungan sangat mempengaruhi perilaku seorang
peserta didik.
5. Bentuk Akhlak/Perilaku
a. Akhlak baik atau terpuji, yaitu perbuatan baik kepada Tuhan, sesama
manusia dan makhluk-makhluk yang lain. Akhlak terpuji merupakan
salah satu media pendidikan yaitu larangan, keteladanan, hukuman dan
ganjaran yang dijelaskan kepada peserta didik agar mereka dapat
memahami apa yang harus dilakukan, sehinggga mereka tahu jalan untuk
kedepannya bagaimana sebagai modal awal.
b. Akhlak buruk atau tercelah, yaitu perbuatan buruk terhadap Tuhan,
sesama manusia dan makhluk-makhluk yang lain. Akhlak tercelah
digambarkan kepada peserta didik sebagai ibroh. Peserta didik dalam
menghadapi kehidupannya akan mudah memahami seperti apa jalan yang
harus dipilih, apabila mereka sudah tahu perbuatan itu adalah menyalahi
aturan ajaran agama Islam.25Oleh karena itu, peserta didik dari kecil
harus diajarkan bagaimana berakhlak yang baik.
24Indo Santalia, Akhlak Tasawuf, h. 34.
25Masripah, “Urgensi Internalisasi Pendidikan Aqidah Akhlak Bagi Generasi Muda”, jurnal
Pendidikan, no 01(2007), h. 54a.
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B. Hasil Belajar Aqidah Akhlak
1. Pengertian Hasil Belajar Aqidah Akhlak
Hasil belajar adalah proses terjadinya suatu perubahan ditinjau dari tiga
aspek yakni aspek kognitif (penguasaan intelektual), aspek afektif (berhubungan
dengan sikap dan nilai), dan aspek psikomotorik (kemampuan/ keterampilan
bertindak atau berperilaku). Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, tapi
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan bahkan membentuk hubungan yang
hirarki.26
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (produck) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan
yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi
barang jadi (finished goods). Hal yang sama berlaku untuk memberikan batasan bagi
istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar.
Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input
akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah
mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya.27
Selanjutnya Winkel mengatakan hasil belajar suatu bukti keberhasilan belajar
atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai
dengan bobot yang dicapainya.28
26Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru, 2004), h. 49
27Dr. Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 44.
28Winkel, Psikologi pengajaran (Yogyakarta: grasindo, 1999), h 162.
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Dari pengertian diatas maka hasil belajar dapat diartikan sebagai kemampuan
yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar sebagai




Aspek kognitif berhubungan dengan hasil intelektual yang meliputi
pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi analisis, sintesis dan evaluasi. Aspek
afektif berkaitan dengan sikap yang meliputi penerimaan jawaban atau reaksi
penelitian,dan spek psikomotorik berkaitan dengan keterampilan.29
Selanjutnya hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
dan tidak mengerti menjadi mengerti.30
Berdasarkan tepri Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Perinciannya adalah sebagai berikut:
1) Aspek Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu:
a) Pengetahuan (knowledge), merupakan pengetahuan yang sifatnya
faktual.
29Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajar , h. 243.
30Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 30.
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b) Pemahaman, merupakan kemampuan menangkap makna atau konsep
secara operasional siswa mampu membedakan, menjelaskan,
maramalkan, menafsirkan dan memberi contoh.
c) Penerapan/aplikasi, merupakan kemampuan untuk menerapkan suatu
kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang konkret
dan baru.
d) Analisis, merupakan kesanggupan memecahkan, menguraikan sesuatu
integrasi (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur bagian yang
mempunyai arti.
e) Evaluasi adalah mengetahui sejauh mana siswa mampu menerapkan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai sesuatu
kasus yang diajukan oleh penyesusan soal.31
2) Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi ilmu jenjang
kemampuan yaitu:
a) Receiving atau attending yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan
(stimulus) dari luar yang datang pada siswa baik dalam bentuk masalah
situasi maupun gejala.
b) Responding (jawaban) yaitu reaksi yang di berikan seseorang terhadap
stimulus yang datang dari luar.
c) Valuing (penilaian) yaitu berkenaan terhadap nilai dan kepercayaan
terhadap gejala.
31Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Ed. Revisi (Cet. 8; Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 138-139.
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d) Organisasi yaitu pengembangan nilai terhadap suatu sistem organisasi
termasuk menentukan hubungan atau nilai ke dalam suatu nilai lain
dimilikinya.
e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai keterpaduan dari semua sistem
nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian
dan tinggkah lakunya32
3) Aspek Psikomotorik
Apek psikomotorik merupakan merupakan bentuk keterampilan atau skill,
kemauan bertindak individu (seseorang) yang meliputi enam tingkatan-tingkatan
keterampilan yakni:
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sabar).
Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.
b) Kemampuan kontekstual termasuk didalamnya membedakan visual,
auditif motorik, dan lain-lain.
c) Kemampuan bidang fisik.
d) Gerakan skill materi dari keterampilan sederhana sampai kepada
keterampilan yang kompleks.
e) Keterampilan yang berkenaan dengan nondecursive komunikasi.33
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan
psikomotorik karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotorik dan afektif
juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.
32M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Cet. XIV; Bandung
: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 23-27.
33Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 122.
27
Bidang studi Aqidah Akhlak adalah sub bidang studi pada jenjang pendidikan
dasar yang membahas ajaran Islam dari segi aqidah dan akhlak. Bidang studi Aqidah
Akhlak juga merupakan bagian dari mata pelajaran. Pendidikan Agama Islam yang
memberikan bimbingan kepada peserta didik agar memahami, menghayati, meyakini
ajaran Islam serta bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.34
Aqidah Akhlak membahas masalah keTuhanan secara terperinci, dikenal
dengan rukun iman yang terdiri dari enam bagian yaitu:
a. Iman kepada Allah swt.
b. Iman kepada Malaikat.
c. Iman kepada Kitab-kitab-nya.
d. Iman kepada Rasul-nya.
e. Iman kepada hari kiamat.
f. Iman kepada Qada dan Qadar.
Keenam ajaran pokok Islam tersebut dimaksudkan agar nilai keimananpada
manusia mempunyai kesatuan dalam memahami ma’rifat sebagai inti dari aqidah.
Aqidah yang mantap dapat menimbulkan akhlak yang terpuji.
Materi pelajaran guru bidang studi Aqidah Akhlak, diharapkan dapat me-
nyajikan pendidikan terhadap peserta didik dalam menempuh dan menelusuri ber-
bagai kehidupan yang berbelit-belit dalam hal memantapkan keyakinan, serta ber-
tujuan untuk memiliki dan memperbaiki akhlak dan budi pekerti yang biasa di-
praktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut dikemukakan bahwa:
“Budi pekerti adalah sikap hidup atau kerakter atau perangai yang diperoleh
melalui latihan atau kesanggupan mengendalikan diri, dimulai laitihan
34Departemen Agama RI, Silabus Madrasah Tsanawiyah (MTsN) (Cet. I; Jakarta: Dirjen
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1990), h. 1.
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dengan sadar akan yang baik adalah baik dari tingkahlaku yang baik dan yang
buruk adalah dilakukannya berbuat baik dan penuh kesadaran dan akhirnya
menjadilah adat kebiasaan yang tidak mungkin lagi berbuat jahat”35
Dengan demikian, penerapan budi pekerti tergantung kepada pelaksanaannya
karena budi pekerti dapat bersifat positif maupun negaif. Budi pekerti itu sendiri
dapat dikaitkan dengan tingkah laku peserta didik.
Pembelajaran Aqidah Akhlak merupakan tiga kata yaitu terdiri dari kata
pembelajaran, aqidah dan akhlak. Berdasarkan pengertian tiga kata itu sebagaimana
yang telah diuraikan diatas dalam bab ini, maka dapatlah difahami dan diketahui
bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran Aqidah Akhlak adalah suatu wahana
pemeberian pengetahuan, bimbingan dan pengembangan kepada peserta didik agar
dapat memahami, meyakini dan menghayati kebenaran ajaran Islam, serta bersedia
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Disamping itu pengertian pembelajaran Aqidah Akhlak adalah suatu usaha
yang dilakukan secara sadar untuk dapat menyiapkan peserta didik agar beriman
terhadap ke-Esaan Allah swt, yang berupa pendidikan yang mengajarkan keimanan,
masalah ke-Islaman, kepatuhan dan ketaatan dalam menjalankan syari’at Islam
menurut ajaran agama, sehingga akan terbentuk pribadi muslim yang sempurna iman
dan Islamnya.
Dengan demikian yang penulis maksudkan dengan pembelajaran Aqidah
Akhlak adalah: usaha atau bimbingan secara sadar oleh orang dewasa terhadap anak
didik untuk menanamkan ajaran kepercayaan atau keimanan terhadap ke-Esaan
Allah swt, yaitu keyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah,
dan diwujudkan oleh amal perbuatan. Selain itu pembelajaran aqidah akhlak adalah
35Ruddin Emang dan Lomba Sultan, Akhlak Tasawwuf (Ujung Pandang: t.p, 1995), h. 13.
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salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan
sebagai wahana pemberian pengetahuan, bimbingan dan pengembangan kepada
peserta didik agar dapat memahami, meyakini dan menghayati kebenaran ajaran
Islam sehingga dapat membentuk perilaku-perilaku peserta didik yang sesuai dengan
norma dan syariat yang ada.
2. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI
Dalam setiap kegiatan idealnya ditentukan tujuan dari pelaksanaan kegiatan
tersebut terlebih dahulu. Dengan demikian ruang lingkup kegiatan tidak akan
menyimpang. Kegiatan yang tanpa disertai dengan tujuan sasarannya akan kabur,
akibat program-program kegiatannya sendiri menjadi tidak teratur. Tujuan
pembelajaran aqidah akhlak adalah sebagai berikut:
a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang ajaran agama islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah swt; dan
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan social serta mengembangkan
budaya agama dalam komunitas sekolah.
3. Fungsi Bidang Studi Aqidah Akhlak.
Bidang studi Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi:
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a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga.
b. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengamalan ajaran agama Islm dalam kehidupan
sehari-hari.
c. Pencagahan, yaitu menjaga hal-hal negatif dari lingkungannya atau
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya dami menuju Indonesia seutuhnya.
d. Pengajaran, yaitu menyampaikan informasi dan pengetahuan
keimanan ahklak.36
Oleh karena itu, keberadaan suatu ilmu harus mempunyai fungsi atau faedah
bagi manusia, termasuk bidang studi Aqidah Akhlak. Dengan demikian, ilmu dapat
menambah wawasan dalam bertindak atau berproses, kegunaan aqidah dan akhlak
semata-mata untuk dapat mengetahui rahasia-rahasia disamping juga dapat di-
perhitungkan baik buruknya suatu langkah yang akan dijalani.
Mustafah dalam bukunya mengemukakan bahwa: orang yang berakhlak
karena ketaqwaan kepada Tuhan semata-mata, menghasilkan kebahagiaan antara
lain:
a. Mendapat tempat yang baik dalam masyarakat.
b. Akan disenamgi orang dalam pergaulan.
c. Akan dapat terpelihara dari hukuman yang sifatnya manusiawi dan sebagai
makhluk ciptaan Tuhan.
36Departemen Agama RI, Silabus Madrasah Tsanawiyah (MTsN), h. 1.
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d. Orang yang bertaqwa dan berakhlak mendapat pertolongan dan kemudahan
dalam memperoleh keluhuran dan kecukupan dan sebutan yang baik.
e. Jasa manusia yang berakhlak mendapat perlindungan dari segala penderitaan
dan kesukaran.37
Bekal ilmu akhlak, para peserta didik mengetahui batas baik dan batas buruk,
dapat menempatkan sesuatu sesuai dengan proporsinya.
Pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa Aqidah Akhlak merupakan suatu
hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Perlu adanya pendidikan peserta
didik agar dapat tumbuh kepribadian muslim terhadap peserta didik. Untuk itu, perlu
diketahui tentang pentingnya bidang studi Aqidah Akhlak dalam menumbuhkan
kepribadian muslim.
4. Tujuan Bidang Studi Aqidah Akhlak
Tujuan pengajaran bidang studi Aqidah Akhlak disebutkan bahwa:
a. Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan pada peserta didik
akan hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah
lakunya sehari-hari.
b. Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat untuk me-
ngamalkan akhlak yang baik, dan menjauhi akhlak yang buruk baik dalam
hubungan dengan Allah swt. Dengan dirinya sendiri, sesama manusia,
maupun dengan lingkungannya.
c. Memberikan bekal kepada peserta didik tentang aqidah dan akhlak untuk
melanjutkan pelajaran kejenjang pendidikan menengah.38
37Mustafa, Akhalq Tasawwuf (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), h. 76.
38Departemen Agama RI, Silabus Madrasah Tsanawiyah (MTsN), h. 2.
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Untuk mencapai tujuan di atas, harus ditunjang dengan tujuan pengajaran,
kegiatan pengajaran harus mempunyai tujuan, setiap kegiatan mempunyai tujuan
yang jelas dan berguna, terarah dan sungguh-sungguh semua kegiatan harus
terorientasi pada tujuannya.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori
berhungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang
penting. Berdasarkan kajian penelitian yang relevan di atas, maka dapat dibuat suatu
kerangka pikir untuk mengetahui hubungan perilaku dengan hasil belajar Aqidah









 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Tempat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tingkat eksplanasinya, jenis penelitian ini adalah jenis penelitian 
hubungan (korelasi) artinya penelitian yang dilakukan untuk menggabungkan dua 
variable atau lebih.
1
 Dalam penelitian tentang hubungan antara perilaku dengan hasil 
belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas tinggi Madrasah Ibtidaiyah DDI 
Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian korelasional. 
Penelitian korelasional atau korelasi adalah suatu penelitian untuk mengetahui 
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk 
memengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel. Adanya 
hubungan dan tingkat variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat 
hubungan yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan 
penelitian. Jenis penelitian ini biasanya melibatkan ukuran statistik/tingkat hubungan 
yang disebut dengan korelasi. Penelitian korelasional menggunakan instrumen untuk 
menentukan apakah, dan untuk tingkat apa, terdapat hubungan antara dua variabel 
atau lebih yang dapat dikuantitatifkan. Menurut Gay yang dikutip oleh Sukardi dalam 
penelitian korelasi merupakan salah satu bagian penelitian ex–postfacto karena 
biasanya peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung 
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Selanjutnya, Fraenkel dan Wallen menyebutkan penelitian korelasi ke dalam 
penelitian deskripsi karena penelitian tersebut merupakan usaha menggambarkan 
kondisi yang sudah terjadi.
3
 Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggambarkan 
kondisi sekarang dalam konteks kuantitatif yang direfleksikan dalam variabel. 
Penelitian korelasional dilakukan dalam berbagai bidang diantaranya pendidikan, 
sosial, maupun ekonomi. Penelitian ini hanya terbatas pada panafsiran hubungan 
antar variabel saja tidak sampai pada hubungan kausalitas, tetapi penelitian ini dapat 
dijadikan acuan untuk dijadikan penelitian selanjutnya seperti penelitian eksperimen.
4
 
Menurut Sukardi penelitian korelasi mempunyai tiga karakteristik penting 
untuk para peneliti yang hendak menggunakannya. Tiga karakteristik tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Penelitian korelasi tepat jika variabel kompleks dan peneliti tidak 
mungkin melakukan manipulasi dan mengontrol variabel seperti dalam 
penelitian eksperimen. 
b. Memungkinkan variabel diukur secara intensif dalam setting 
(lingkungan) nyata. 
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 Adapun tujuan dari penelitian korelasional menurut Suryabrata yang dikutip 
oleh Zainal Abidin adalah untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu 
faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan 
pada koefisien korelasi.
6
 Sedangkan menurut Gay dalam Emzir tujuan penelitian 
korelasional adalah untuk menentukan hubungan antara variabel, atau untuk 
menggunakan hubungan tersebut untuk membuat prediksi. Studi hubungan biasanya 
menyelidiki sejumlah variabel yang dipercaya berhubungan dengan suatu variabel 
mayor, seperti hasil belajar variabel yang ternyata tidak mempunyai hubungan yang 
tinggi dieliminasi dari perhatian selanjutnya.
7
 
 Ada beberapa jenis penelitian korelasi, yaitu penelitian hubungan, penelitian 
prediktif dan penelitian multivariant. Namun dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan penelitian hubungan. 
 Penelitian hubungan, relasional, atau korelasi sederhana (seringkali hanya 
disebut korelasi saja) digunakan untuk menyelidiki hubungan antara hasil pengukuran 
terhadap dua variabel yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan tingkat atau derajat hubungan antara sepasang variabel 
(bivariat). Lebih lanjut, penelitian jenis ini seringkali menjadi bagian dari penelitian 
lain, yang dilakukan sebagai awal untuk proses penelitian lain yang kompleks. 
Misalnya, dalam penelitian korelasi multivariat yang meneliti hubungan beberapa 
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variabel secara simultan pada umumnya selalu diawali dengan penelitian hubungan 
sederhana untuk melihat bagaimana masing-masing variabel tersebut berhubungan 
satu sama lain secara berpasangan. 
 Dalam penelitian korelasi sederhana ini hubungan antar variabel tersebut di-
tunjukkan oleh nilai koefisien korelasi. Nilai koofisien  korelasi merupakn suatu alat 
statistik yang digunakan untuk membantu peneliti dalam memahami tingkat 
hubungan tersebut. Nilai koefisien bervariasi dari -1,00 sampai +1,00 diperoleh 
dengan menggunakan teknik statistik tertentu sesuai dengan karakter dari data 
masing-masing variabel. 
Pada dasarnya, desain penelitian hubungan ini cukup sederhana, yakni hanya 
dengan mengumpulkan skor dua variabel dari kelompok subjek yang sama dan 
kemudian menghitung koefisien korelasinya. Oleh karena itu, dalam melakukan 
penelitian ini, pertama-tama peneliti menentukan sepasang variabel yang akan di-
selidiki tingkat hubungannya. Pemilihan kedua variabel tersebut harus didasarkan 
pada teori, asumsi, hasil penelitian yang mendahului, atau pengalaman bahwa 
keduanya sangat mungkin berhubungan. 
2. Tempat Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang penelitian, peneliti memilih MI DDI Cambalagi 
Maros sebagai tempat penelitian yang terletak di Desa Tupa’biring Kecamatan 
Bontoa Kabupaten Maros. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono adalah merupakan wilayah generalisasi yang 





ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan-
nya.
8
Populasi di sini maksudnya bukan hanya orang atau makhluk hidup, akan tetapi 
juga benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang 
ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, akan tetapi meliputi semua karakteristik, 
sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut. Bahkan satu orangpun bisa 
digunakan sebagai populasi, karena satu orang tersebut memiliki berbagai 
karakteristik, misalnya seperti gaya bicara, disiplin, pribadi, hobi, dan lain sebagai-
nya. 
Di bawah ini beberapa pengertian populasi menurut para ahli yang dikutip 
oleh Sora N: 
a. Menurut Ismiyanto–populasi adalah keseluruhan subjek atau totalitas subjek 
penelitian yang dapat berupa; orang, benda, atau suatu hal yang di dalamnya dapat di-
peroleh dan atau dapat memberikan informasi (data) penelitian. 
b. Arikunto–populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. 
c. Sedangkan menurut Sugiyono–populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subjek yang mempunyai kuantitas & karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
9
 
Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik Madrasah 
Ibtidaiyah DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, yang berjumlah 103 
peserta didik. 
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I 10 7 17 
II 10 5 15 
III 7 10 17 
IV 13 9 22 
V 14 5 19 
VI 4 8 13 
Jumlah 103 
        Sumber : Daftar Statistik Peserta didik MI DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa  
Kabupaten Maros 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jika populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang ada dipopulasi, hal seperti ini di-
karenakan adanya keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab 
itu, peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari populasi. Sampel yang akan 
diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representatif atau dapat mewakili. 
Maka dari itu, diperlukan teknik pengambilan sampel yang baik,terdapat berbagai 





penelitian. Teknik sampling pada dasarnya bisa dikelompokkan menjadi 2 (dua) 
macam, yaitu probability sampling dan non-probability sampling.
10
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel non 
probability sampling jenis sampel random sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan cara acak. Adapun yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu 
dengan jumlah 30 peserta didik dengan rincian: 
 
No Kelas Jumlah 
1 IV (Empat) 10 Orang 
2 V (Lima) 10 Orang 
3 VI (Enam) 10 Orang 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan 
penggunaannya melalui angket, pengamatan, dokumentasi dan sebagainya. 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk 
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian. Metode 
pengumpulan pada penelitian ini dilakukan dengan cara: 
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1. Angket atau kuesioner (questionnaire) 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 




Pada literatur yang lain dijelaskan bahwa angket merupakan suatu daftar per-
tanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik 
secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti 
preferensi, keyakinan, minat dan perilaku.
12
 
Larry Criestensen menyatakan bahwa kuesioner merupakan instrumen untuk 
mengumpulkan data, di mana partisipan atau responden mengisi pertanyaan atau 
pernyataan yang diberikan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk 
memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, 
persepsi, kepribadian dan perilaku dari responden.
13
 
Jadi, angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden). Instrumen 
atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh responden. Responden mempunyai 
kebiasaan untuk memberikan jawaban atau respon sesuai dengan persepsinya. 
Kuesioner yang kami gunakan adalah kuesioner tertutup, setiap pertanyaan telah 
disertai sejumlah pilihan jawaban. Responden hanya memilih jawaban yang paling 
sesuai. 
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2. Observasi (pengamatan) 
 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
14
 Observasi 
merupakan metode mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan perilaku 
subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik.
15
 Dalam pencatatan observasi 
peneliti hanya menumbuhkan tanda cheklist terhadap perilaku atau kegiatan yang 
diperlihatkan oleh individu-individu yang diamati. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain-lain.
16
 Oleh karena 
itu, dokumentasi disini yaitu cara untuk mengumpulkan data berupa nilai hasil belajar 
Aqidah Akhlak peserta didik. 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen 
penelitian dalam suatu penelitian menjadi salah satu unsur penting karena berfungsi 
sebagai alat atau fasilitas yang digunakan dalam mengumpulkan data yang lebih baik 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
17
 Oleh 
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karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulkan data, maka penulis 
menggunakan instrumen sebagai alat pengumpulan data yang lebih jelas. 
1. Angket  
Angketatau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak 
langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden). Dalam teknik 
ini, digunakan skala yang berbentuk pernyataan-pernyataan mengenai perilaku 
peserta didik kelas tinggi MI DDI Cambalagi. 
2. Observasi 
Pedoman observasi merupakan cara untuk mengamati secara langsung 
bagaimana perilaku atau akhlak peserta didik di sekolah. 
3. Dokumentasi 
Format dokumentasi adalah berasal dari kata dokumen yang berarti barang 
tertulis. Dalam pelaksanaannya peneliti menghubungi responden dalam hal ini para 
wali kelas atau guru mata pelajaran Aqidah Akhlak untuk memperoleh data mengenai 
nilai hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas tinggi di MI DDI Cambalagi. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data deskriptif untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul, serta analisis korelasi, 
analisis korelasi (r) digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya derajat hubungan 
antar variabel yang diteliti. Tinggi rendahnya derajat keeratan tersebut dapat 
dilihatdari koefisien korelasinya.
18
 Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 
membuat penjelasan sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat sampel tertentu. 
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1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data mengenai gambaran 
hasil belajar Akidah Akhlak dengan akhlak peserta didik. Sehingga analisis statistik 
deskriptif yang digunakan adalah: 
a. Menghitung rentang kelas 
Rentang = Data terbesar–data terkecil 
b. Mencari banyak kelas interval 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
c. Menghitung panjang kelas interval 
  
       
            
 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi 
e. Mencari rata-rata 
Penghitungan rata-rata dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai data 
suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Jadi jika 
suatu kelompok sampel acak dengan jumlah sampel n, maka bisa dihitung rata-rata 
dari sampel tersebut dengan rumus sebagai berikut: 
 ̅   




 ̅  = Rata-rata variabel 
    = Frekuensi untuk variabel 
    = Tanda kelas interval variabel 










f= frekuensi yang sedang dicari persentasinya 
N= jumlah frekuensi/banyaknya individu 
P= angka persentase 
g. Kategorisasi 
Untuk mengkategorikan perilaku dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta 
didik kelas tinggi maka digunakan rumus kategorisasi sebagai berikut: 
         
               
               
 
Keterangan: 
Skor min  = jumlah item x skor terendah    
Skor max = jumlah item x skor tertinggi  
2. Analisis Statistik Inferensial 
Koefisien korelasi dapat mendekati angka +1 berarti terjadi hubungan yang 
positif yang erat, dan jika mendekati angka -1 berarti terjadi hubungan negatif yang 
erat. Jika koefisien korelasi mendekati angka 0 (nol), berarti hubungan antara 
keduanya adalah lemah atau tidak erat.
19
 
Untuk mencari korelasi dapat digunakan rumus berikut: 
    
∑  
√(∑  )(∑  )
20 
Keterangan:  
X dan Y = skor masing-masing skala  
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Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat 
digunakan pedoman dalam tabel dibawah ini:   
Tabel 3.2: 
Pedoman Penafsiran Koefisien Korelasi
21
 
Interval koefisien Tingkat korelasi 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 





Sangat kuat  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Yayasan al-Irsyad Pondok Pesantren Raudhaturrasyidin DDI 
Cambalagi 
a. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi 
 Yayasan al-Irsyad didirikan pada tanggal 15 januari 1987 yang diawali dengan 
membina Madrasah Diniah (Sekolah Arab), MTs, dan MA pada tahun 1988, seiring 
dengan semakin besarnya tuntutan masyarakat terhadap peningkatan akses 
masyarakat terhadap peningkatan akses Madrasah DDI Cambalagi, maka pada tahun 
1993 dibukalah Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi. 
 Ide pendirian Madrasah bermula dari 2 orang pemuda yang bernama Muh.Rusydi 
Madjid dan Wajdi Syamsu.Keduanya merupakan pengurus masjid Darussalam 
Cambalagi, pada waktu itu Muh.Rusydi madjid sebagai ketua dan Wajdi Syamsu 
sebagai sekretaris. Dengan semakin berkembangnya pengelolaan pendidikan yang 
dikelolah oleh DDI Cambalagi pada waktu itu, maka seorang dermawan yang 
bernama H. Side (kakek para pendiri) mewakafkan tanah persawahan seluas 6.359  m 
persegi untuk pemanfaatan pendidikan. Pada tahun 2009 tanah wakaf  ini telah resmi 
mendapat sertifikat dari pemerintah sebagai hak milik yayasan.  
 Salah satu kendala yang sangat berat dilakukan pada waktu itu adalah 
membangun kelas belajar. Dari kendala yang dihadapi, maka upaya yang dilakukan 
adalah melalui promosi langsung door to door (dari rumah ke rumah) sampai pada 
tahapan selanjutnya mencari dukungan dana dari keluarga terdekat khususnya orang 
tua dalam lingkup interen keluarga untuk persiapan pembangunan gedung kelas, 
47 
 
meskipun waktu itu ruang kelas masih sangat sederhana (darurat). Akhirnya dari 
tahun ketahun yayasan ini mengalami kemajuan, semua berkat niat dan leikhlasan 
para pendiri serta keikhlasan para donatur  dan dukungan dari semua pihak baik moril 
maupun materil. 
b. Visi Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi 
       1)Visi : Terwujudnya peserta didik yang unggul dan religius 
      2) Misi 
a. Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan IPTEK dan IMTAQ 
b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimningan 
c. Meningkatkan kreatifitas dan inovatif peserta didik sesui dengan bakatnya 
d. Menanamkan keteladanan moral bagi peserta didik 
 3) Tujuan  
Tujuan Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi dalam waktu empat tahun: 
 a.Madrasah  dapat memenuhi standar isi dan standar proses  
 b. Madrasah mengembangkan pembelajaran kontekstual untuk mata pelajaran 
yang termasuk dalam Ujian Nasional (UN)  
 c. Madrasah dapat meningkatkan jumlah siswa 
 d. Madrasah memiliki sarana dan prasarana 
 e. Madrasah memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang qualified 









2. Gambaran Hasil Penelitian Perilaku Peserta Didik Kelas Tinggi di Madrasah 
Ibtidaiyah DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa kabupaten Maros. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah DDi 
Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros dengan metode pengumpulan data 
melalui instrumen berupa angket yang terdiri dari 30 item pernyataan yang diberikan 
kepada 30 peserta didik, maka diperoleh hasil sebagai berikut, dapat di lihat di 
lampiran.  
Untuk mempermudah pemahaman data dari perilaku peserta didik kelas tinggi 
pada MI DDi Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, maka data disajikan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Menghitung rentang kelas 
Rentang =  Data terbesar – Data terkecil 
= 87 – 64 
=  23 
b. Banyak kelas interval 
Banyak Kelas = 1 + 3,3 Log n 
=  1 + 3,3 Log 30 
=  1 + 3,3 x 1,477 
=  1 + 4,87 
=  5,87 
=  6 
c. Menghitung panjang kelas interval 
P = 
       








 =  3,83 dibulatkan menjadi 4 
d. Menghitung nilai rata-rata (mean)  
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Perilaku Peserta Didik Kelas Tinggi 




FREKUENSI(Fi) Fi.Xi PERSENTASE 
64 – 67 65,5 2 131 6,66 % 
68 – 71 69,5 2 139 6,66 % 
72 – 75 73,5 5 367,5 16,66 % 
76 – 79 77,5 13 1007,5 43,33 % 
80 – 83 81,5 7 570.5 23,33% 
84 – 87 85,5 1 85,5 3,33 % 
JUMLAH 453 30 2301 100 % 
Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh interval nilai perilaku peserta didik kelas 
tinggi di MI DDI Cambalagi pada interval 64 sampai dengan 67 terdapat 2 orang 
peserta didik atau 6,66 %, pada interval 68 sampai dengan 71 terdapat 2 orang peserta 
didik atau 6,66 %, pada interval 72 sampai dengan 75 terdapat 5 orang peserta didik 
atau 16,66 %, pada interval 76 sampai dengan 79 terdapat 13 orang peserta didik atau 
43,33 %, pada interval 80 sampai dengan 83 terdapat 7 orang peserta didik atau 23,33 





Nilai rata-rata perilaku peserta didik kelas tinggi Madrasah Ibtidaiyah DDI 
Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros yang didapatkan sebesar 76,7. 
(Lihat lampiran B)  
Untuk lebih jelasnya lihat gambar 4.1 
Gambar 4.1  
Diagram Batang Perilaku Peserta Didik Kelas Tinggi Madrasah 
Ibtidaiyah DDI Camabalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros 
 
 
3. Gambaran Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik Kelas Tinggi di 
Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa kabupaten Maros. 
Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang menyatakan sejauh mana tujuan 
pengajaran yang telah dicapai oleh siswa khususnya bidang studi Aqidah Akhlak 
melalui pengalaman yang telah diberikan oleh guru. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 peserta didik yang telah dilakukan di 






















yang berupa nilai rapor semester genap tahun ajaran 2015/2016. Adapun Hasil 
Belajar Aqidah Akhlak  yang dimaksud dapat dilihat melalui tabel di lampiran: 
Untuk mempermudah memahami data dari Hasil Belajar Aqidah Akhlak 
peserta didik kelas tinggi pada Madrasah Ibtidaiyah DDI Camabalagi Kecamatan 
Bontoa Kabupaten Maros, maka data disajikan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:  
a. Menghitung rentang kelas 
Rentang = Data terbesar – Data terkecil  
  = 87 - 67 
  = 20 
b. Banyak kelas interval  
Banyak kelas = 1+3,3 log n 
   = 1+3,3 log 30 
   = 1+3,3 x 1,477 
   = 1 + 4,87 
   = 5,87 
   = 6 
c. Menghitung panjang kelas interval 
P = 
       














Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik 








67 – 69 68 2 136 6,66 % 
70 – 72 71 3 213 10 % 
73 – 75 74 6 444 20 % 
76 – 78 77 1 77 3,33 % 
79 – 81 80 8 640 26,66 % 
82 – 84 83 6 498 20 % 
85 –87 86 4 344 13,33 % 
JUMLAH 539 30 2351 100 % 
 Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh interval nilai hasil belajar Aqidah Akhlak 
peserta didik kelas tinggi di MI DDI Cambalagi pada interval 67 sampai dengan 69 
terdapat 2 orang peserta didik atau 6,66 %, pada interval 70 sampai dengan 72 
terdapat 3 orang peserta didik atau 10 %, pada interval 73 sampai dengan 75 terdapat 
6 orang peserta didik atau 20 %, pada interval 76 sampai dengan 78 terdapat 1 orang 
peserta didik atau 3,33 %, pada interval 79 sampai dengan 81 terdapat 8 orang peserta 
didik atau 26,66 %, pada interval 82 sampai dengan 84 terdapat 6 orang peserta didik 




Nilai rata-rata hasil belajar Aqidah Akhlak  peserta didik kelas tinggi Madrasah 
Ibtidaiyah DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros yang didapatkan 
sebesar 78,3. (Lihat lampiran B)  
Untuk lebih jelasnya lihat gambar 4.2 
Gambar 4.2 
Diagram Batang Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik Kelas 




4. Hubungan antara Perilaku dengan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik 
kelas Tinggi Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten 
Maros. 
Pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang ke 3 yaitu adakah 
hubungan antara perilaku dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas 
tinggi di Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi. Setelah melalui tahap analisis 



















Histogram Hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas tinggi 





didik dan bagaimana hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas tinggi Madrasah 
Ibtidaiyah DDI Camabalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, maka dapat 
dipandu melalui tabel penolong, dapat dilihat di lampiran. 





Dengan demikian akan dihitung korelasi dengan menggunakan rumus pearson 
product momen sebagai berikut: 
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Hasil hitung dengan nilai 0.992 dikonfirmasikan pada tabel pedoman untuk 
memberikan intrepretasi koefisien korelasi maka nilai 0.992 berada di interval 0.80 – 
1.000. Maka berdasarkan uji korelasi ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi dengan tingkat hubungan yang sangat kuat antara perilaku dengan hasil 
belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas tinggi pada Madrasah Ibtidaiyah DDI 
Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros 
Untuk menguji hipotesis, maka rhitung akan dikonsultasikan pada rtabel. Bila 
rhitung lebih kecil dari rtabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, tetapi sebaliknya bila 
rhitung lebih besar dari rtabel maka H1 diterima dan H0 ditolak. Setelah kita mendapatkan 
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rhitung sebesar 0,999 maka dikonsultasikan pada tabel r product moment untuk n = 30 
dan kesalahan 5% maka rtabel = 0,361. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rhitung  rtabel  
yakni 0,99  0,361. Maka H0 di tolak dan H1 diterima. 
Untuk menghitung besarnya kontribusi antara perilaku dengan hasil belajar  




Sehingga diperoleh KP = r
2 
x 100% = 0,992
2
 X 100% = 98,4 % 
Artinya perilaku peserta didik kelas tinggi di Madrasah Ibtidaiyah DDI 
Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros memberikan kontribusi sebesar 
98,1% kepada hasil belajar Aqidah Akhlak kelas tinggi Madrasah Ibtidaiyah DDI 
Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros dan sisanya sebesar 1,6 % adalah 
faktor lain yang tidak sempat diteliti oleh peneliti. 
B. Pembahasan  
1. Deskriptif perilaku peserta didik kelas tinggi pada MI DDi Cambalagi 
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif, dapat 
dikemukakan bahwa data tentang gambaran perilaku peserta didik kelas tinggi pada 
MI DDi Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros yang berhasil dikumpulkan 
dari responden sebanyak 30 peserta didik diperoleh skor tertinggi adalah 87 dan skor 
terendah adalah 64. Nilai rata-rata yang diperoleh dari 30 peserta didik yaitu 76,7. 
Maka dapat disimpulkan bahwa perilaku peserta didik kelas tinggi pada MI DDi 
Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros termasuk baik.  
2. Deskriptif hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas tinggi pada MI DDi 





Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif, dapat dikemukakan bahwa hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas 
tinggi pada MI DDi Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros yang diperoleh 
skor tertinggi adalah 87 dan skor terendah adalah 67. Nilai rata-rata yang diperoleh 
dari 30 peserta didik yaitu 78,3. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Aqidah 
Akhlak peserta didik kelas tinggi pada MI DDi Cambalagi Kecamatan Bontoa 
Kabupaten Maros termasuk sedang atau cukup. 
3. Korelasi antara Perilaku dengan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik 
kelas Tinggi Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten 
Maros. 
Setelah melalui tahap analisis deskriptif dimana pada tahap itu digambarkan 
tentang bagaimana perilaku peserta didik dan bagaimana hasil belajar Aqidah Akhlak 
peserta didik kelas tinggi Madrasah Ibtidaiyah DDI Camabalagi Kecamatan Bontoa 
Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil hitung dapat diperoleh nilai 0.992, setelah itu, 
dikonfirmasikan pada tabel pedoman untuk memberikan intrepretasi koefisien 
korelasi maka nilai 0.992 berada di interval 0.80–1.000. Maka berdasarkan uji 
korelasi ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi dengan tingkat 
hubungan yang sangat kuat antara perilaku dengan hasil belajar Aqidah Akhlak 
peserta didik kelas tinggi pada Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi Kecamatan 
Bontoa Kabupaten Maros. 
Pada awal bab skripsi ini telah dijelaskan bahwa keberhasilan suatu proses 
belajar mengajar dipengaruh oleh banyak faktor, salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku (akhlak) anak menurut Indo Satalia adalah kebiasaan, 
keturunan, dan lingkungan artinya suatu yang melingkupi tubuh yang hidup, meliputi 
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tanah dan udara, sedangkan lingkunagan manusia, ialah apa yang mengelilingnya, 
seperti negeri, lautan, udara dan masyarakat. Dengan perkataan lain, lingkungan 
adalah segala apa yang melingkupi manusia dalam arti yang seluas-luasnya. Karena 
itu, lingkungan sangat mempengaruhi perilaku seorang peserta didik. Aqidah Akhlak 
adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat didalam kurikulum Madrasah 
Ibtidaiyah dan merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
diuraikan untuk menyiapkan peserta didik agar dapat mengenal, memahami, 
menghayati, dan kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of  life) melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. 
Sedangkan Ibrahim Anis mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan baik atau buruk, tanpa 
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. 
Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, ternyata perilaku atau akhlak 
peserta didik sangat berhubungan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik kelas 
tinggi di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa dengan berperilaku dengan 
baik merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak 
peserta didik kelas tinggi di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Bontoa kabupaten 
Maros. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya kontribusi variabel X dan variabel Y, 
yakni pada kelas tinggi variabel X (perilaku) dengan variabel Y (hasil belajar Aqidah 
Akhlak) peserta didik sebesar 43.33% dan 26.66%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa perilaku merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan 





berarti semakin baik perilaku peserta didik maka semakin tinggi pula hasil belajar 
Aqidah Akhlak peserta didik demikian pula sebaliknya. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumya yang dilakukan oleh 
Maisaroh mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar 
Aqidah Akhlak dengan perilaku peserta didik kelas VIII di MTsN Sumberagung, 
Jetis, Bantul dengan kualitas yang sedang atau cukup karena hanya 0,647. Jadi 
semakin tinggi hasil belajar aqidah akhlak maka akan semakin tinggi perilaku peserta 
didik. Dalam penelitiannya hipotesis yang diajukan diterima,yakni terdapat hubungan 







Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Perilaku Peserta didik kelas tinggi di MI DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros, tergolong baik hal ini berdasarkan pada angket yang
disebar dan wawancara terhadap beberapa guru, tidak ditemukan adanya
peserta didik yang pernah melakukan perbuatan yang melanggar norma-
norma perilaku/akhlak.
2. Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta didik kelas tinggi di MI DDI Cambalagi
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, setelah melakukan pengolahan data
dilihat pada interval nilai tertinggi 85-87 dengan frekuensi 4 dari 30
responden. Dapat diketahui bahwa hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik
termasuk cukup.
3. Ada hubungan antara perilaku dengan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta
didik kelas tinggi di MI DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa Kabupaten
Maros, yakni tingkat hubungannya tergolong sangat kuat dalam tabel
koofisien korelasi dan hasil uji t diperoleh rhitung>rtabel yakni 0,992 >0,361.
Maka H0 ditolak dan H1 diterima. hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat hubungan antara perilaku dengan hasil belajar Aqidah Peserta didik,
kelas tinggi Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros, dengan tingkat hubungan yang sangat kuat.
60
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dikemukakan
saran-saran sebagai implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut:
1. Bagi guru hendaknya lebih meningkatkan mutu pelajaran Pendidikan Agama
Islam khususnya pada bidang studi Aqidah Akhlak dan memberikan simulasi-
simulasi yang menarik untuk menambah motivasi dan semangat peserta didik dalam
mengikuti pelajaran Aqidah Akhlak agar tidak merasa jenuh. Karena pada bidang
studi ini merupakan pelajaran yang dapat memberikan manfaat dan pedoman hidup
bagi peserta didik baik dikehidupan dunia maupun di akhirat kelak.
2.Bagi peserta didik hendaknya tidak hanya memahami teori Aqidah Akhlak
secara kognitif tetapi juga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
misalnya sifat jujur, tanggung jawabdan lain-lain.
3. Kepada peneliti selanjutnya kiranya dapat mencari faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi perilaku atau akhlak peserta didik selain dari hasil belajar
Aqidah Akhlak yang diteliti dalam penelitian ini, serta dapat menggunakan metode

















































































































ANGKET PENELITIAN PERILAKU 
PETUNJUK: 
1. Tuliskannama, dankelasandapadalembarjawaban yang tersedia 
2. Baca danpahamisetiappernyataandengancermatsebelumandamenjawab 
3. Berilahtanda checklist () padakolom yang telahdisediakan 
4. Jawabanandatidakadahubungannyadengannilai-nilaipelajaran, 
olehkarenaitudimohon agar 
andamengisisecarajujursesuaidengankeadaananda yang sebenarnya 
5. Alternatifjawaban 
KeteranganSL  =Selalu 
           KD = Kadang-Kadang 
 TP  =TidakPernah 
 
Nama   : …………..   
Hari/tanggal :…………… 















   
2 Sayabertutur kata santundengan guru    
3 
Sayamendoakankedua orang tua agar 
selamat 





4 Sayamembaca al-Qur’an    
5 Sayamengucapkansalamkepada guru    
6 
Sayamenghafal surah al-Qur’an lebihdari 
lima surah 
   
7 Sayamemperhatikanpenjelasan guru    
8 Sayamengerjakanshalat lima waktu    
9 
Sayahormatkepada guru 
   
10 
Sayamelaksanakanibadahpuasa 
   




   




14 Sayaselalumembantuteman yang kesusahan    
15 Sayaberpakaianrapikesekolah    
16 Sayatidakpernahmembenciteman    
17 Sayamembuangsampahpadatempatnya    
18 Sayamemaafkankesalahan orang lain    






20 sayamemungutsampah yang sayatemukan    
21 Memaafkankesalahan orang lain 
 
   
22 Sayamemeliharakebersihansekolah 
 
   
23 Membantupekerjaan orang tua di rumah 
 
   
24 Sayamenjaganamabaiksekolah 
 
   
25 Mengucapkanterimakasihterhadapkebaikan 
orang lain 
   
26 Mematuhitatatertibsekolah 
 
   
27 Menghindarisikapsombong 
 
   
28 Sayatepatwaktukesekolah 
 
   
29 Ikhlasmembantu orang lain 
 
   
30 Sayamendoakan orang lain agar 
selamatduniakhirat 

























No NamaResponden Nilai 
1 Amar Ma’ruf 72 
2 Purnama Sari 83 
3 Hasmawiah 73 
4 Marsyah 78 
5 Muh. Tasbir 64 
6 Muh. Rifqi Anwar 74 
7 SyafiqahMaulidah 80 
8 NurulMustafiah 81 
9 Indah 77 
10 Cinta Amelia 71 
11 Ismail 64 
12 Muh. Kamil 80 
13 SainalMaarif 76 
14 Nur Indah Sari 87 
15 AyuAsmita 76 
16 NurAlimaMaudrika 78 
17 Derianti 79 
18 Rahmawati 83 
19 Pahrul 73 
20 Haswar 75 





22 KhaerulAnas 70 
23 NuriahSabira 79 
24 Khumaerah 80 
25 MusdahHasanah 77 
26 Muammar 78 
27 MurafiqulKhair 76 
28 Mar’ahTussalina 76 
29 NuratiraMustaqiah 83 
30 Rahmawati 77 
Berdasarkantabel 4.1, diperoleh rata-rata sebagaiberikut: 
 ̅ = 








TabelHasilBelajarAqidahAkhlakPesertaDidikPadaMadrasah Ibtidaiyah DDI 
CamabalagiKecamatanBontoaKabupatenMaros 
No NamaResponden Nilai 
1 Amar Ma’ruf 79 
2 Purnama Sari 75 
3 Hasmawiah 74 
4 Marsyah 74 
5 Muh. Tasbir 69 
6 Muh. Rifqi Anwar 70 





8 NurulMustafiah 80 
9 Indah 67 
10 Cinta Amelia 70 
11 Ismail 73 
12 Muh. Kamil 73 
13 SainalMaarif 82 
14 Nur Indah Sari 81 
15 AyuAsmita 81 
16 NurAlimaMaudrika 80 
17 Derianti 82 
18 Rahmawati 83 
19 Pahrul 76 
20 Haswar 72 
21 St. Hadisah 80 
22 KhaerulAnas 82 
23 NuriahSabira 87 
24 Khumaerah 82 
25 MusdahHasanah 87 
26 Muammar 82 
27 MurafiqulKhair 87 
28 Mar’ahTussalina 87 
29 NuratiraMustaqiah 80 
30 Rahmawati 80 





Berdasarkantabel4.2 tersebut, diperoleh rata-rata sebagaiberikut: 
 ̅ = 









khlakPesertaDidikKelasTinggi MI DDI 
CamabalagiKecamatanBontoaKabupatenMaros: 





1 Amar Ma’ruf 72 79 5184 6241 5688 
2 Purnama Sari 83 75 6889 5625 6225 
3 Hasmawiah 73 74 5329 5476 5402 
4 Marsyah 78 74 6084 5476 5772 
5 Muh. Tasbir 64 69 4096 4761 4416 
6 Muh. Rifqi Anwar 74 70 5476 4900 5180 
7 SyafiqahMaulidah 80 75 6400 5625 6000 
8 NurulMustafiah 81 80 6561 6400 6480 
9 Indah 77 67 5929 4489 5159 
10 Cinta Amelia 71 70 5041 4900 4970 
11 Ismail 64 73 4096 5329 4672 
12 Muh. Kamil 80 73 6400 5329 5840 
13 SainalMaarif 76 82 5776 6724 6232 
14 Nur Indah Sari 87 81 7569 6561 7047 





16 NurAlimaMaudrika 78 80 6084 6400 6240 
17 Derianti 79 82 6241 6724 6478 
18 Rahmawati 83 83 6889 6889 6889 
19 Pahrul 73 76 5329 5776 5548 
20 Haswar 75 72 5625 5184 5400 
21 St. Hadisah 77 80 6160 6400 6160 
22 KhaerulAnas 70 82 4900 6724 5740 
23 NuriahSabira 79 87 6241 7569 6873 
24 Khumaerah 80 82 6400 6724 6560 
25 MusdahHasanah 77 87 6160 7569 6699 
26 Muammar 78 82 6984 6724 6396 
27 MurafiqulKhair 76 87 5776 7569 6612 
28 Mar’ahTussalina 76 87 5776 7569 6612 
29 NuratiraMustaqiah 83 80 6889 6400 6640 
30 Rahmawati 77 80 6160 6400 6160 
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